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ABSTRAK 

 

PERBEDAAN PENGETAHUAN TENTANG KARIES GIGI SEBELUM DAN 

SESUDAH PENYULUHAN MEDIA PERMAINAN ULAR TANGGA MODIFIKASI 

(Studi Pada Siswa Kelas 3A Dan 3B SD Wachid Hasyim 2) 
 

Karies gigi adalah salah satu masalah kesahatan gigi dan mulut yang paling umum dihadapi 

anak usia sekolah. Gigi berlubang lebih sering terjadi pada anak-anak berusia antara 6 dan 14 

tahun. Masalah: Tingginya karies gigi pada siswa kelas 3A dan 3B di SD Wachid Hasyim 2 

Surabaya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan tentang 

karies gigi sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media permainan ular tangga 

modifikasi pada siswa kelas 3A dan 3B SD Wachid Hasyim 2 Surabaya. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan rancangan penelitian one 

group pretest – posttest design, populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas 3A dan 3B 

SD Wachid Hasyim 2 Surabaya. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simple random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 siswa. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuisioner. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu uji Wilcoxon. Hasil: berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan hasil P (0,000) < 

0,05. Nilai ini menunjukkan H0 ditolak, sehingga terdapat perbedaan pengetahuan 

pengetahuan tentang karies gigi sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media 

permainan ular tangga modifikasi. 

Kata kunci: Pengetahuan Karies Gigi, Media Permainan Ular Tangga, Siswa Sekolah 
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